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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jurnalisme secara etimologis berasal dari kata ―jurnal‖. Journ berasal 

dari bahasa Perancis yang berarti catatan atau laporan harian. Berita dalam 

kehidupan sehari-hari dapat diartikan sebagai kegiatan yang berkaitan dengan 

pencatatan atau pemberitaan sehari-hari. Jurnalisme berbeda dengan media 

dan publik. Jurnalisme merupakan kegiatan yang memperkenalkan berita atau 

media massa dan keberadaannya diterima secara luas (Haris Sumadiria, 

2008). Definisi umum jurnalisme secara harafiah adalah usaha perencanaan, 

penelitian, pengumpulan, pengolahan, penyajian dan penyebaran informasi 

kepada khalayak seluas mungkin melalui publikasi. Era digital saat ini 

memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap jurnalisme dan 

jurnalisme dalam kehidupan masyarakat karena perannya dalam tertundanya 

penemuan informasi dan peristiwa. Melalui jurnalisme, masyarakat dapat 

mengakses informasi penting, terkini, dan akurat mengenai peristiwa yang 

sedang terjadi atau sedang menyebar. Jurnalisme adalah kegiatan meneliti, 

melakukan, menulis tentang peristiwa dan menginformasikan kepada 

masyarakat melalui media massa. 

Perilaku jurnalistik dapat membawa perubahan sosial atau berfungsi 

sebagai alat kontrol sosial dan penetapan agenda publik. Jurnalisme dekat 

dengan masyarakat dan perannya dipandang mewakili masyarakat karena 

jurnalis berada di tengah-tengah dan berita atau informasi yang disajikan 

mencerminkan suara masyarakat. Apalagi jurnalisme juga merupakan forum 

publik. Jurnalisme berkepentingan untuk melindungi masyarakat sehingga 
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produksi harus selalu baik agar hasilnya bermakna dan tidak acak. Keadaan 

ini memberikan dampak positif bagi masyarakat dan tidak menimbulkan 

masalah. Jika pelapor salah memberikan hasil, maka dianggap sebagai berita 

yang provokatif dan dapat dianggap sebagai berita HOAX yang akan 

menimbulkan kerugian besar bagi semua pihak. Meskipun peran jurnalisme 

dalam masyarakat penting dan bersifat sosial, namun jurnalisme tetap 

memerlukan masukan atau kerjasama dari masyarakat melalui respon yang 

baik bagi jurnalis. Selain itu, masyarakat harus aktif dan cerdas menyaring 

berita-berita besar media sosial. Kepercayaan masyarakat atau publik sangat 

penting dalam jurnalisme karena kepercayaan masyarakat menjadi landasan 

atau landasan bagi jurnalis untuk menghasilkan berita yang baik dan serius. 

Reuters Institute, bekerja sama dengan Universitas Oxford, mengkaji 

tren media global dan ekonomi digital dalam Laporan Berita Digital 2022. 

Sekitar 93.000 responden dari seluruh negara dan wilayah disurvei melalui 

survei online. Berikut informasi mengenai akses dan kepercayaan masyarakat 

Indonesia terhadap media. 

Berdasarkan hasil survei, masyarakat Indonesia memilih berita online 

dan media sosial sebagai berita terpopuler. Contoh yang diberikan di kota ini 

bagus, namun TV dan radio masih menjadi pilihan bagi jutaan orang yang 

memiliki sedikit atau tanpa koneksi internet. Berita yang diterima masyarakat 

Indonesia: 

2 Iklan online (termasuk media sosial) 88% 
 

3 Media sosial 68% TV 57% 
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4 Media cetak (surat kabar, majalah, dll) 17% 

Terlihat dari data tersebut, media online masih menjadi sumber media 

utama masyarakat Indonesia. Sementara itu, terdapat juga media sekunder 

seperti media cetak dan televisi. Produk media; teks, gambar, video, audio, 

dan lain-lain yang memuat informasi akurat, faktual, penting, dan rinci. 

Mengacu pada karya media yang tepat dalam bentuk Memiliki gambar, 

bahkan dalam bentuk tertulis, di tempat kerja dan kemudian membuat dan 

mencetaknya di suatu lingkungan adalah penting dalam menciptakan sebuah 

berita. Oleh karena itu, visual dianggap sebagai cara yang baik untuk 

menyampaikan pesan kepada pembaca tentang topik yang ingin disampaikan. 

Grafik juga menggunakan visual untuk menggambarkan peristiwa langsung 

dan lebih persuasif dibandingkan berkomunikasi melalui suara, teks, dan 

komunikasi verbal. Dibandingkan dengan kata-kata, gambar tidak 

memerlukan interpretasi dan fotografi sebagai alat komunikasi memiliki 

makna dan kata-kata terekam di dalam gambar, baik dicetak, elektronik, atau 

online. 

Fotografi adalah salah satu bentuk komunikasi. Foto dapat menciptakan 

dunia dalam pikiran seseorang, dan sebuah foto bahkan bisa lebih realistis 

dibandingkan lukisan atau gambar. Foto mempunyai ciri menggambarkan 

suatu situasi atau peristiwa dalam satu foto. Fotografi yang ada di dunia ini 

banyak sekali jenisnya, seperti fotografi media, fotografi aksi manusia, 

fotografi model, potret dan binatang, fotografi perang, fotografi luar angkasa, 

fotografi mobil dan lain sebagainya. Gambar-gambar yang berbeda ini 

memungkinkan dunia fotografi berubah dengan cepat. Seperti foto pers 
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"Haze" karya Abriansyah Liberto. Dalam artikel tersebut, Abriansyah Liberto 

memposting gambar yang menceritakan kegelapan asap kabut yang melanda 

Sumatera Selatan pada tahun 2015. 

Gambar 1.1 

 

Seorang anak berusaha untuk memadamkan api yang tersisa ditengah 
kabut asap dengan dahan pohon yang dipegangnya. 

Gambar 1.2 

 
Terlihat beberapa pengendara motor berkendara dengan 

menghidupkan lampu 

Foto Abriansyah Liberto dimuat di media World News Photo dan 

menjadi fenomena internasional. "Haze" adalah foto fotografi yang 

memungkinkan penontonnya melihat dampak kebakaran hutan, namun 

kebakaran membawa bencana bagi manusiadan lingkungan. Yang pertama 

dan terpenting, Haze adalah tentang kemampuan fotografer dalam menyusun 

efek visual dan menyajikannyadalam sebuah tontonan yang akan membuat 
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semua orang yang melihatnya merasakan dampak dari kebakaran hutan. Haze 

ditampilkan dengan efek hitam putih dapat membangkitkan emosi, 

menciptakan dramatis, menekankan subjek serta menambahkan perspektif 

terhadap audiens. Abriansyah Liberto memiliki ingatan panjang terhadap 

asap dan mengubah emosi yang diinginkannya menjadi foto sedih dan indah. 

Abriansyah Liberto juga seorang jurnalis foto yang tinggal di Sumatera 

Selatan. Hampir setiap tahun wilayah ini dilanda kebakaran hutan. Berto telah 

mendokumentasikan peristiwa kebakaran hutan sejak tahun 2015 dan 

kemudian menuangkannya ke dalam foto cerita yang sangat pribadi dengan 

dampak visual yang kuat. Seperti pada umumnya, hal ini mempunyai 

konsekuensi seperti: 

1 Menarik perhatian penonton. Pertahankan ingatan penonton. 

2 Membantu mengingat 

3 Membuat tulisan menjadi jelas. 

4 Lebih meyakinkan/kredibel di mata penonton. Ikuti secara visual. 

Ini akan segera mempengaruhi orang karena dengan mudah menyentuh 

pikiran dan kesadaran orang. Peristiwa-peristiwa tersebut mudah diikuti dan 

dipahami karena diceritakan menggunakan peristiwa nyata. Biasanya 

tergantung pada bahasa,usia, pendidikan, kelas sosial, dll. Aspek penting dari 

foto jurnalistik adalah kemampuan untuk menyoroti subjek dan topik yang 

kompleks. Dengan menangkap gambar yang kuat, jurnalis dapat membantu 

meningkatkan kesadaran dan memicu perdebatan mengenai isu-isu ini. 

Kelemahan dalam jurnalisme foto dan penyuntingan foto digital 

menyebabkan banyak kasus pemalsuan foto. Foto jurnalistik dapat 
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mempengaruhi opini publik jika gambar tentang suatu subjek dipublikasikan 

secara teratur. Berdasarkan uraian di atas, ada banyak alasan dilakukannya 

penelitian ini, dan akan dijelaskan lebih lanjut di bawah ini dengan 

pembahasan yang lebih detail: 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap bahwa beberapa 

kata dan makna dalam gambar media tidak langsung ke publik. Ingatlahbahwa 

tidak semua pesan foto dapat dengan mudah dicerna dan dipahami oleh target 

audiens. 

Peneliti akan menganalisis dan menafsirkan konsep foto jurnalistik 

untuk membahas minat kita terhadap fotografi khususnya foto jurnalistik. 

Kabut asap merupakan salah satu bentuk foto jurnalistik yang memunculkan 

pertanyaan mengenai dampak pembakaran hutan melalui fantasi komersial 

atau perilaku ilegal massa. 

Foto jurnalistik Haze juga memenangkan Penghargaan Fotografi Berita 

Dunia untuk proyek jangka panjangnya. World News Photo adalah organisasi 

nirlaba independen yang didirikan di Belanda pada tahun 1955, dengan kantor 

pusat di Amsterdam. World News Photography tahunan menyelenggarakan 

kompetisi fotografi terbesar dan paling bergengsi di dunia. Foto-foto 

pemenang penghargaan dipamerkan di seluruh dunia dan menarik jutaan 

pengunjung dari 35 negara setiap tahunnya. Foto-foto tersebut juga muncul 

di Buku Tahunan Fotografi Dunia, yang diterbitkan setiap tahun dalam enam 

bahasa. Buku ini merupakan katalog pameran dan informasi, dan buletin 

diterbitkan setiap 6 bulan dengan isu-isu baru yang berkaitan dengan kegiatan 

organisasi. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah dalam penelitianini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna denotasi foto karya Abriansyah Liberto pada media 
 

world press photo yang bertema haze ? 
 

2. Bagaimana makna konotasi foto karya Abriansyah Liberto pada media 
 

world press photo yang bertema haze? 
 

3. Bagaimana makna mitos foto karya Abriansyah Liberto pada media 
 

world press photo yang bertema haze? 
 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui makna denotasi foto karya Abriansyah Libertopada 

media world press photo yang bertema haze. 

2. Untuk mengetahui makna konotasi foto karya Abriansyah Libertopada 

media world press photo yang bertema haze. 

3. Untuk mengetahui mitos foto karya Abriansyah Liberto padamedia world 

press photo yang bertema haze. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat teoritis 
 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian tentang teori yang 

diangkat dari penelitian ini yaitu dalam bidang semiotika khususnya pada 

bahasan mengenai fotografi. 

b. Manfaat praktis 
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Diharapkan dapat menjadi masukan bagi penggiat fotografi atau pewarta 

foto dalam menyajikan dan menyampaikan pesan moral dalam foto 

jurnalistik dengan benuk berita kepada masyarakat. 
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